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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Kegiatan promosi yang telah dilakukan oleh Desa Wisata Dukuh masih 

tergolong sederhana sehingga belum mampu mendongkrak pasar wisatawan 

lokal maupun wisatawan mancanegara untuk datang berkunjung ke Desa 

Wisata Dukuh, dan keberadaan Desa Wisata Dukuh yang masih kurang familiar 

di telinga wisatawan, sehingga jarang ada wisatawan yang menggunakan jasa 

maupun produk yang dijual oleh Desa Wisata Dukuh. Hal ini dibuktikan 

dengan sudah tidak adanya wisatawan yang berkunjung ke Desa Wisata Dukuh 

selama beberapa tahun terakhir ini.  

Adapun kegiatan promosi yang telah dilakukan untuk oleh pengelolah 

Desa Wisata Dukuh, adalah sebagai berikut:  

1. Periklanan  

Kegiatan promosi yang dilakukan oleh Desa Wisata Dukuh melalui media 

periklanana ini hanya sebatas membagikan brosur dan DVD kepada travel-

travel agent yang ada di Yogyakarta. Dari brosur dan DVD tersebut, Desa 

Wisata Dukuh kemudian dibantu oleh travel agent untuk mempromosikan 
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produknya, yaitu dengan memasakukan produk yang dijual oleh Desa 

Wisata Dukuh kedalam paket yang dijual oleh travel agent.  

2. Personal Selling  

Kegiatan promosi selanjutnya yang dilakukan oleh pengelola Desa Wisata 

Dukuh yaitu personal selling atau penjualan secara langsung dari mulut ke 

mulut. Pengelola Desa Wisata Dukuh ini menjual atau menawarkan produk 

yang dijual secara langsung kepada  kerabat-kerabat terdekat.  

Adapun dari kegiatan promosi yang sudah dilakukan oleh pengelola 

Desa Wisata Dukuh ini, sempat mendatangkan wisatawan selama kurung waktu 

tertentu. Selanjutnya kegiatan promosi tersebut sudah tidak berjalan lagi, karena 

faktor kesibukan dan juga beberapa karena faktor internal yang terjadi dalam 

kepengurusan Desa Wisata Dukuh.  

Selanjutnya, pengelola Desa Wisata Dukuh dapat mengembangkan 

kegiatan promosi melalui promotion mix atau bauran promosi yaitu advertising, 

personal selling, promotion selling, dan public relation. Untuk dapat 

mengembangkan strategi promosi, terlebih dahulu menentukan target pasar. 

Target pasar yang dituju adalah Pelajar, Mahasiswa, dan Perusahaan. 

Selanjutnya menentukan tujuan dari promosi itu sendiri, dan menentukan 

anggaran yang akan digunakan dalam kegiatan promosi. Kemudian yang 

terakhir yaitu menetukan bauran promosi yang tepat untuk membuat suatu 

alternatif strategi promosi yang spedifik.  
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Adapun strategi promosi yang bisa dijadikan alternatif untuk kegiatan 

promosi di Desa Wisata Dukuh adalah:  

1. Periklananan  

Jika sebelumnya Desa Wisata Dukuh sudah melakukan kegiatan promosi 

melalui media periklanan yaitu membagikan brosur dan DVD ke travel-

travel agent yang diajak bekerjasama untuk mempromosikan Desa Wisata 

Dukuh, selanjutnya Desa Wisata Dukuh bisa memanfaatkan radio-radio 

lokal yang ada di Yogyakarta atau radio yang mempunyai cabang di kota-

kota lain.  

2. Penjualan secara Langsung  

Desa Wisata Dukuh sebelumnya sudah melakukan kegiatan promosi 

penjualan secara langsung kepada kerabat-kerabat pengelola itu sendiri. 

Selanjutnya kegiatan promosi secara langsung yang bisa dilakukan oleh 

Desa Wisata Dukuh adalah mendatangi langsung sekolah-sekolah atau 

perusahaan-perusahaan yang dijadikan target pasar untuk mempromosikan 

produk Desa Wisata Dukuh.  

3. Promosi Penjualan 

Kegiatan promosi penjualan sebelumnya belum pernah diikuti oleh Desa 

Wisata Dukuh, sebagai alternatif untuk kegiatan promosi, Desa Wisata 

Dukuh bisa ikut melibatkan diri mengikuti event-event pameran yang di 

Yogyakarta.kemudian bisa juga dengan mengundang BPW dan instansi 
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pemerintah setempat untuk mencoba langsung produk yang ada di Desa 

Wisata Dukuh.  

4. Hubungan Masyarakat  

Kegiatan promosi yang bisa dilakukan oleh Desa Wisata Dukuh melalui 

hubungan masyarakat ini adalah dengan memberikan paket wisata gratis 

kepada siswa-siswi yang bersekolah di Kecamatan Turi, Sleman. 

Selanjutnya Desa Wisata Dukuh bisa menjalin kerjasama dengan Dinas 

Pendidikan setempat, perkumpulan Dharma Wanita setempat, dan juga 

Lembaga Event Organizer (EO) yang ada di Yogyakarta. 

B. Saran  

1. Perlu dilakukan pelatihan secara berkelanjutan terhadap pengelola Desa 

Wisata Dukuh untuk mempresentasi langsung cara untuk mempromosikan 

Desa Wisata Dukuh agar menjadi lebih efektif untuk menarik pengunjung.  

2. Media internet sebaiknya mulai dioptimalkan untuk aktivitas promosi Desa 

Wisata Dukuh, misalnya dengan mengirim surat elektronik kepada 

konsumen potensial yang berisi profil dan penawaran paket wisata Desa 

Wisata Dukuh.  

3. Dalam memilih media promosi Desa Wisata Dukuh harus memperhatikan 

efektifitas media tersebut dan memperhitungkan anggaran dana yang 

dimiliki oleh Desa Wisata Dukuh tersebut.  
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4. Kerjasama dengan berbagai pihak terutama dengan media massa. Pihak-

pihak tersebut bisa dijadiakan mitra utama Desa Wisata Dukuh dalam 

menjalankan strategi promosi.  

5. Fasilitas pendukung yang ada di Desa Wisata Dukuh harus tetap dijaga 

sebaik mungkin agar wisatawan merasa nyaman berkunjung ke Desa Wisata 

Dukuh. Hal ini penting dilakukan untuk menjaga citra desa wisata tersebut di 

mata wisatawan.  

6. Keunikan yang telah dimiliki harus tetap dijaga karena merupakan hal yang 

paling menarik bagi wisatawan.  

7. Inovasi produk harus terus dilakukan dengan menjaga faktor keunikan 

produk yang tidak dimiliki di tempat lain. Produk berupa paket dan wisata 

yang ditawarkan di Desa Wisata Dukuh harus menjaga unsur keotentikan 

dari Desa Wisata tersebut, karena hal itulah yang membedakan Desa Wisata 

Dukuh dengan Desa Wisata yang lain.  
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LAMPIRAN 2  

DAFTAR WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

 



Daftar Wawancara  

 

1. Apa saja kegiatan promosi yang dilakukan oleh Desa Wisata Dukuh?  

“Kami menitipkan brosur dan DVD ke travel agent dan memanfaatkan media 

internet seperti blog, facebook, dan instagram, serta mempromosikan 

langsung produk kami ke kerabat-kerabat terdekat.” 

 

 

2. Apakah Desa Wisata Dukuh melakukan promosi melalui travel agent?  

“Kami biasanya melakukan promosi dengan meminta bantuan teman-teman 

travel agent di Yogyakarta dengan menitipkan brosur dan DVD berisikan 

produk-produk yang dijual oleh Desa Wisata Dukuh. Oleh travel agent 

kemudian produk yang kami jual dimasukan kedalam paket wisata mereka. 

Kami juga dibantu mempromosikan Desa Wisata ini pada perkumpulan 

ASITA melalui travel-travel agent yang kami titipkan brosur dan DVD ini”   

 

 

3. Bagaimana pelaksanaan promosi melalui personal selling yang sudah 

dilakukan oleh Desa Wisata Dukuh?  

“Saya promosikan Desa Wisata Dukuh ini langsung dengan teman-teman 

saya, kebetulan saya punya klub mobil, tidak hanya berada di jogja saja, 

melainkan diluar jogja juga ada. Bahkan ada teman-teman saya dari Belanda, 

Perancis, Jerman, Australia, dan jepang. Saya mempromosikan Desa Wisata 

ini dengan mengajak mereka untuk berkunjung kesini. Bagi yang diluar jogja 

saya mengirimi mereka email.”  

 

 

 

 



4. Media apa yang digunakan dalam kegiatan promosi?  

“Kami memanfaatkan media internet untuk mempromosikan produk yang 

kami jual. Kami punya beberapa seperti blog, facebook, dan instagram. Akun-

akun tersebut di handle langsung oleh pengelola. Beberapa masih ada yang 

update.”  

 

 

 

5. Apa saja kendala-kendala yang menjadi penghambat dalam melakukan 

kegiatan promosi?  

“Kesibukan lain pengurus diluar mengurusi Desa Wisata Dukuh yang menjadi 

kendala kegiatan promosi kami. Sebagaian pengurus sibuk dengan 

pekerjaannya sehigga kegiatan promosi menjadi terhambat.” 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 3 

DOKUMENTASI  

 

 

 



 
Foto 1: Peta Wilayah Desa Wisata Dukuh  

 

 

 

Foto 2: Fasilitas Joglo Desa Wisata Dukuh  



 

Foto3: Salah satu Homestay di Desa Wisata Dukuh 

 

 
Foto 4: Kegiatan Outbound di Desa Wisata Dukuh  

 



 

Foto 5: Area Camping Ground di Desa Wisata Dukuh  

 

Foto 6: Keadaan sekitar Desa Wisata Dukuh  



 

Foto 7: Perkebunan warga yang di jadikan Agro Wisata Salak  

 

Foto 10: Sungai Sempor yang dijadikan area Tracking Sungai  



 

Foto 11: Wawancara bersama Bapak Endro  

 

 

Foto 12: Sesaat Setelah Wawancara bersama Bapak Endro 

 



 

 

 

LAMPIRAN 4 

LEMBAR BIMBINGAN 
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